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5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, gaya
komunikesi memiliki peran penting dalsm menggulangi kenakalan remaja di
SMKN 3 Yogyakarta, Guru BK chﬂtw menggunakan gaya kemunikasi
asertif karena d:mhi paling elhhﬂfdlllm m gubungan yang terbuka,
penuh rasa mm mm mmbﬂhm bagi siswa untuk
men}rnduﬂ_ tlnjﬂm dihakimi. Melalui mml. siswa hdak
qu!twuh karena hht[.m:mm melainkan karena memahami konsekuensi
dari tindakannya.

s_ﬂblﬁhl}'ﬂ. gaya komunikasi agresif lebih dthindani karena Justru
Hmmium perlawanan, atsu bahkan mmpnrburﬁ]hﬁﬁﬁ'ﬁm
g:ru dan siswa. Sedangkan gaya komunikasi pasif agresif ataupun pﬂﬁfjup tidak
hal mhut dikurenakan kurang mempu memberi solusi yang jelas
Mberﬂn membuat siswa bingung. Maka dor "“!w kmmg yang
lwkhu_msu:.m gava komumkas: psertif menjadi kunch utama bag guru dalam
membimbing. mendidik serta menanamkan kesadaran disiplin dan tanggung
jawaﬁ'ﬂlﬁm

Secarn keseluruhan, hasil penelition mi W guskan bahwa keberhasilan

dalam menanggulangi kenakalan ﬁm;gumgﬂ Wﬂu oleh bagaimana guru
membangun komunikasi vang efektif, humanis, dan kensisten. Guru tidak hanya
berperan sebagai pendidik. tetapi juga sebapai pembimbing sekaligus konselor
yang memberi dukungan emosional bagi siswa. Metode ini terbukti dapat
menciptakan lingkungan sekolah vang lebih Kondusif, saling menghormati, dan
mendukung perkembangan karakter positif siswa.
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5.1 Saran
5.2.1 Saran teoritls

Secars teoritis, penelitisn ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmuo
komunikasi, khususnya dalem konteks pendidikan dan bimbingan konseling di
sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan balwa gaya komunikasi asertif efektif
dalam membangun hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa.
Oleh karena ftu, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan
teori komunikasi interpersonal dalam hmh‘]:ﬂ.ndldlkun terutama mengenai
penerapan gaya komunikas ﬁnhfsahlgn strategl untuk membentuk karokter
dan disiplin siswn. Sclanjutnys untuk Peneli bertkutnya disarankan untuk
mengembangkan Lﬁm m -ptlhli@:up sekolnh lnm dengan kondisi sosil yang
hﬁrﬂﬂ, atiu nn:rmﬂ:pﬁhn variabel baru hEp_ﬂ_ﬁ_.mh media sosial dan
lingkungan keluarga terhadap gaya - gury dan siswa dalam
menanggulangi kenakalan remaja.

5.1.2 Saran Praktis

». "B Gl
M muukm untuk lehih konsisten meumu gaya kommunikasi
asertif  dalam membimbing siswa. Metode i ferbukli  mampu
‘menumbuhkan kesadaran dan mengurangi potensi perlawanan dari siswa.
Giirut juiga perty menghindari gaya komunikasi agresif yang justru beresiko
WMMWW danmﬁmhﬁnn jarak antara guru

b. Bagi siswa
Siswa diharapkan lebih terbukn don bersni menyampaikan pendapat
maupun permasalahan pribadi kepada guru. Dengan komunikasi yang
jujur dan saling menghormati, siswa dapat lebih mudah mendapatkan
solusi atas masalah vang dihadapi tanpa harus menunjukan melalui
perilaku kenakalan,

c. Bagi pihak sekolah



Misalnya dengan mengadakan pelatihan keterampilan komunikasi bagi
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